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ABSTRACT 
Diseases in ornamental fish cultivation are the main problems faced by Discus ornamental fish 
cultivators in Bogor City. The lack of knowledge about how to prevent the emergence of diseases that 
cause disease problems to arise in aquaculture so that the quality of fish obtained is very low. Our 
concern for these problems has encouraged us to carry out outreach activities for Discus ornamental 
fish cultivators. The purpose of this activity is to provide information, knowledge, and help solve 
problems in Discus ornamental fish cultivation. The method used in the activity is the POD (Adult 
Approach) method which is carried out in a participatory manner with lectures and group 
discussions. From the question and answer process carried out with the farmers, it is known that the 
disease that often attacks the Discus ornamental fish is a disease caused by protozoa. The emergence 
of protozoa is due to errors in the management of the source water used to raise fish. We provide 
suggestions for improving cultivation methods and managing the quality of water sources that will be 
used by ornamental fish. In addition, we also provide knowledge about how to prevent disease. By 
providing this solution, Discus ornamental fish cultivators finally understand the importance of 
preventing disease and managing aquaculture properly so that the results obtained are of high 
quality and profitable. 
Keywords: Discus fish, disease prevention, fish disease, counseling, protozoa, socialization 
ABSTRAK 
Penyakit dalam budidaya ikan hias menjadi masalah utama yang dihadapi oleh pembudidaya ikan 
hias Discus di Kota Bogor. Minimnya pengetahuan tentang cara pencegahan munculnya penyakit 
yang menyebabkan masalah penyakit muncul dalam budidaya sehingga kualitas ikan yang diperoleh 
sangat rendah. Kepedulian kami terhadap permasalahan tersebut mendorong kami untuk 
melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada pembudidaya ikan hias Discus. Tujuan kegiatan ini 
adalah untuk memberikan informasi, pengetahuan, dan membantu memecahkan masalah dalam 
budidaya ikan hias Discus. Metode yang digunakan dalam kegiatan adalah metode POD (Pendekatan 
Orang Dewasa) yang dilakukan secara partisipatif dengan ceramah dan diskusi kelompok. Dari 
proses tanya jawab yang dilakukan bersama para pembudidaya, diketahui bahwa penyakit yang 
sering menyerang ikan hias Discus adalah penyakit yang disebabkan oleh protozoa. Munculnya 
protozoa disebabkan kesalahan dalam pengelolaan air sumber yang digunakan untuk memelihara 
ikan. Kami memberikan saran untuk perbaikan cara budidaya dan memanajemen kualitas sumber air 
yang akan digunakan oleh ikan hias. Selain itu, kami juga memberikan pengetahuan tentang cara 
pencegahan penyakit. Dengan pemberian solusi ini, pembudidaya ikan hias Discus pada akhirnya 
mengerti tentang pentingnya melakukan pencegahan penyakit dan memanajemen budidaya dengan 
baik agar hasil yang diperoleh mempunyai kualitas dan memberi keuntungan. 
Kata kunci: Ikan Discus, pencegahan penyakit, penyakit ikan, penyuluhan, protozoa, sosialisasi 
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PENDAHULUAN 
Potensi Kota Bogor di sektor perikanan 
budidaya ikan hias dirasakan semakin 
menjanjikan oleh para pembudidaya ikan 
hias karena di samping sebagai hobi pribadi, 
memelihara ikan hias mampu membawa 
keuntungan ekonomis. Peminat ikan hias 
tidak hanya dari masyarakat lokal saja, 
tetapi juga internasional. Apalagi pada masa 
pandemi COVID-19 seperti sekarang ini, 
budidaya ikan hias dapat dijadikan andalan 
agar ekonomi rumah tangga tetap stabil. 
Pengelolaan budidaya ikan yang baik adalah 
yang menerapkan kaidah-kaidah Cara 
Berbudidaya Ikan yang Baik (CBIB). CBIB ini 
tertulis dalam Keputusan Menteri Kelautan 
dan Perikanan No. 2 Tahun 2007. Program 
CBIB perlu disosialisasikan kepada 
masyarakat pembudidaya untuk menjamin 
mutu hasil perikanan. 
   Penyakit merupakan kendala utama dalam 
kegiatan budidaya ikan, baik ikan air tawar, 
air laut, maupun payau. Penyakit juga 
menyerang komoditas ikan konsumsi dan 
ikan hias. Munculnya penyakit pada 
budidaya disebabkan adanya 
ketidakseimbangan antara kondisi 
lingkungan, inang, dan pathogen. Terlebih 
jika saat pergantian cuaca dari musim panas 
ke musim hujan ataupun sebaliknya. 
Ketidakseimbangan kondisi tersebut 
menyebakan ikan mudah stres, nafsu makan 
menurun, dan selanjutnya mekanisme 
imunitas tubuh tidak bekerja secara 
optimal, sehingga ikan rentan terserang 
penyakit (Ghufran et al., 2004). Saat ikan 
stres, kemampuan perkembangbiakan 
parasit akan meningkatkan prevalensi 
parasit pada tubuh hospes, hal itu memicu 
peningkatan perbanyakan parasit yang 
dapat merugikan inang (Ramadan et al., 
2012). 
    Kepedulian Tim kami dari Program Studi 
Akuakultur Fakultas Pertanian Universitas 
Djuanda Bogor terhadap permasalahan yang 
sering dihadapi para pembudidaya ikan hias 
di Kota Bogor, mendorong kami untuk 
melalukan suatu kegiatan penyuluhan guna 
memberikan solusi terkait penyakit ikan 
hias Discus. 
 
MATERI DAN METODE 
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan 
menggunakan metode Pendekatan Orang 
Dewasa (POD) dimana kegiatan dilakukan 
secara partisipatif dengan ceramah, tanya 
jawab, dan diskusi kelompok. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hidroponik merupakan teknologi budidaya 
tanaman tanpa tanah (soiless). Ada yang 
menggunakan media tanam untuk 
pertumbuhan tanaman hidroponik, ada juga 
yang menggunakan air. Media yang 
digunakan diantaranya arang sekam, 
cocopeat, pasir dan batu kerikil. Sedangkan 
hidrponik yang menggunakan air sebagai 
media tumbuh tanaman diantaranya dapat 
dilakukan dengan sistem hidroponik rakit 
apung. Pada sistem hidroponik rakit apung, 
tanaman ditempatkan diatas permukaan air 
yang telah diberi nutrisi hidroponik dengan 
akar tanaman terendam air dan tajuknya 
terapung. Sistem hidroponik rakit apung ini 
banyak digemari karena biayanya relatif 
lebih murah. Hidroponik rakit apung dapat 
dilakukan dengan menggunakan alat dan 
bahan yang mudah di dapat, bahkan bisa 
juga dengan menggunakan bahan bekas 
misalnya menggunakan botol bekas 
minuman atau kotak streoform bekas 
makanan. 
  Teknologi hidroponik yang dilakukan pada 
kegiatan pengabdian ini adalah model 
hidroponik rakit apung yang dimodifikasi. 
Wadah yang digunakan untuk nutrisinya 
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yaitu paralon 2,5” sepanjang 1,5 meter yang 
terdiri dari 10 lubang tanam. Media semai 
yang digunakan yaitu rockwool. Benih 
sayuran lokal yang ditanam adalah kemangi 
dan leunca. Setiap ibu-ibu membawa wadah 
peralon yang sudah di dapat pada kegiatan 
pengabdian sebelumnya. 
   Sebelum dimulai kegiatan praktek 
hidroponik sayuran lokal, terlebih dahulu 
ibu-ibu diberi lembar pre test untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu-
ibu tentang sayuran lokal dan hidroponik. 
Dari hasil yang di dapat, hampir seluruh 
peserta belum pernah melakukan budidaya 
sayuran indijenes dengan sistem 
hidroponik. Sehingga topik kegiatan 
pengabdian ini menjadi suatu hal baru dan 
menraik bagi ibu-ibu PKK di desa Babakan- 
Sukabumi.  
   Materi yang disamaikan terkait manfaat 
yang didapatkan dari mengkonsumsi 
sayuran indijenes serta kandungan gizinya. 
Gambar 1. Kegiatan pengabdian hidroponik 
 
Kegiatan selanjutnya yaitu penyuluhan dan 
praktek budidaya sayuran lokal dengan 
sistem hidroponik rakit apung. Ibu-ibu 
diberi pemahaman terlebih dahulu tentang 
hidroponik. Kemudian dilanjutkan praktek, 
mulai dari proses pembibitan. Pada tahap 
pembibitan, ibu-ibu diberi media tanam 
yaitu rockwool. Rockwool ini merupakan 
media tanam yang sering digunakan untuk 
pembibitan sayuran hidroponik. Cara 
menyiapkan media rockwool untuk 
pembibitan dimulai dengan memotong 
rockwool dengan ukuran 3x3 cm. 
Selanjutnya Rockwool diletakan pada 
nampan semai, kemudian rockwool disiram 
dengan air sampai basah secara merata. 
Tahap selajutnya yaitu membuat lubang 
tanam pada rockwool sedalam 0,5-1 cm. 
Benih sayuran lokal baik kemangi ataupun 
leunca dimasukan ke dalam lubang tanam 
tadi. Setelah itu, pembibitan disimpan 
ditempat yang aman dan tidak terkena sinar 
matahari secara langsung sampai biji 
berkecambah. 
Gambar 2. Kegiatan penyuluhan dan praktek 
pembibitan sayuran. 
  
Setelah pembibitan selesai dilakukan, 
kegiatan selanjutnya yaitu membuat larutan 
nutrisi hidroponik. Nutrisi yang digunakan 
pada pengabdian ini yaitu nutrisi 
hidroponik ABmix, yang terdiri dari nutrisi 
A dan nutrisi B. Bentuk nutrisi Abmix ini 
granule, yang kemudian akan dilarutkan 
menjadi larutan stok nutrisi A dan B. Cara 
membuat larutan nutrisi stok A dan B 
dilakukan dengan cara melarutkan bubuk 
nutrisi A dengan air sampai volume 5 liter, 
begitu juga halnya dengan larutan nutrisi B. 
Sehingga diperoleh larutan stok A sebanyak 
5 liter dan larutan stok B 5 liter. Cara untuk 
membuat larutan nutrisi yang siap 
diaplikasikan ke tanaman yaitu dengan 
perbandingan 1:1:200 (stok A:stok B:air). 
Terlebih dahulu kita siapkan air di wadah, 
kemudian tambahkan larutan stok A dan 
stok B. Misalnya, kita siapkan air 10 liter di 
wadah, selanjutnya tambahkan nutrisi stok 
A sebanyak 50ml kemudian aduk dan 
tambahkan larutan nutrisi stok B sebanyak 
50ml kemudian diaduk. Larutan nutrisi yang 
dbuat sudah siap untuk diaplikasikan 
langsung ke tanaman. 
   Setelah kegiatan praktek hidroponik 
selesai, ibu-ibu membawa hasil prakteknya 
ke rumah masing-masing. Selanjutnya 
pertumbuhan tanaman diamati dan di ambil 
potonya sebagai monitoring kegiatan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Sayuran indijenes memiliki banyak manfaat 
dan kandungan gizi yang belum banyak 
diketahui oleh masyarakat. Pengabdian 
terkait sayuran lokal menjadi salahsatu 
upaya dalam melestarikan sayuran lokal 
khususnya di Desa Babakan Kecamatan 
Cisaat Kabupaten Sukabumi. Penerapan 
teknologi hidroponik untuk sayuran lokal 
dapat meningkatkan budidaya sayuran lokal 
di lahan yang terbatas (sempit).  
 
UCAPAN TERIMAKASIH 
Terimaksih kepada lembaga penelitian dan 
pengabdian masyarakat (LPPM) Universitas 
Djuanda yang telah mendanai terlaksananya 




 Soetiarso TA. 2010. Preferensi Konsumen 
Terhadap Atribut Kualitas Empat Jenis 
Sayuran Minor. Jurnal Hortikultura 
20(4).  
Suryadi dan Kusmana. 2004. Mengenal 
Sayuran Indijenes. Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran. Bandung 
Roidah I S. 2014. Pemanfaatan Lahan 
dengan Menggunakan Sistem 
Hidroponik. Jurnal Universitas 
Tulungagung Bonorowo 1(2). 
Solikhah B,Suryarini T, Wahyudin A.2018. 
Pemberdayaan ibu rumah tangga 
melalui Pelatihan ” Hidroponik”. 
ABDIMAS 22(2) 
Soetiarso TA. 2010. Sayuran Indijenes 
Alternatif Sumber pangan Bernilai Gizi 
Tinggi. Iptek hortikultura (6) 
Miranti A. 2018. Formulasi Minuman 
Berbasis Daun Pohpohan (Pilea 
trinervia W.) Sebagai Pangan 
Fungsional.[Skripsi] 
Rochintaniawati D. 2020. Hidroponik 
Sederhana. 
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/
JUR._PEND._BIOLOGI/DIANA_ROCHIN
TANIAWATI/BIOLOGY_TERAPAN/HID
ROPONIK_SEDERHANA.pdf 
. 
 
